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ABSTRACT
This study aims to determine how the description of communication patterns, situational leadership, and employee performance. To determine the effect of communication patterns and situational leadership partially and simultaneously on the performance of employees at the Benowo Pharma Surabaya Pharmacy. The method of this research is multiple linear regression analysis using SPSS version 25. The population in this study was 32 employees. The results showed that communication patterns, situational leadership and employee performance at the Benowo Farma Pharmacy Surabaya were all in good condition. Communication patterns and situational leadership have a positive and significant effect on the performance of Benowo Farma Surabaya Pharmacy employees. The pattern of communication and situational leadership simultaneously have a significant effect on the performance of Surabaya Benowo Farma Pharmacy employees.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana deskripsi pola komunikasi, kepemimpinan situasional, dan kinerja pegawai. Untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi dan kepemimpinan situasional secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai di apotek benowo farma surabaya. Metode penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 25. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 32 pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pola komunikasi, kepemimpinan situasional dan kinerja pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya semuanya dalam kondisi baik. Pola Komunikasi dan kepemimpinan situasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Apotek Benowo Farma Surabaya. Pola komunikasi dan kepemimpinan situasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Apotek Benowo Farma Surabaya. 
Kata Kunci : Pola komunikasi, kepemimpinan situasional, kinerja pegawai.
PENDAHULUAN
Latar Belakang 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu aset penting yang dimiliki organisasi. Hal ini karena SDM memiliki peran penting dalam menggerakkan dan menjaga keberlangsungan suatu organisasi. Pengelolaan atau manajemen terhadap SDM harus dilakukan agar tujuan yang diinginkan organisasi dapat tercapai. SDM yang kompeten, berkualitas, profesional, dan sungguh–sungguh dalam bekerja merupakan keinginan dari setiap organisasi. SDM yang kompeten dapat terdorong untuk menghasilkan kinerja yang baik dan memberikan dampak positif bagi kinerja organisasi (Suwono, 2019:2)

Komunikasi yang efektif antara pimpinan dan anggota atau antara sesama karyawan menjadi faktor penting dalam pencapaian tujuan suatu organisasi. Komunikasi yang baik akan memungkinkan suasana kerja yang kondusif, sehingga kinerja karyawan dapat menjadi maksimal. Berbagai penelitian menemuka bahwa komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Kemby, 2017)

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rampengan, dkk (2019) penelitian yang menggunakan karyawan hotel aryaduta manado sebagai subjek penelitian menunjukkan bahwa komunikasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan dinyatakan diterima atau terbukti. Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa semakin besar peningkatan yang terjadi dalam komunikasi akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Kondisi yang terjadi di Apotek Benowo Farma Surabaya dilihat dari kondisi secara langsung seperti tugas dan fungsi seorang pimpinan harusnya berkompeten dalam menjalin komunikasi yang baik dengan berbagai pihak khususnya komunikasi internal yang baik dengan para karyawan agar karyawan dapat meningkatkan afektifitas kerjanya. Hal ini belum dilakukan oleh pimpinan di Apotek Benowo Farma Surabaya

Disisi lain bahwa pimpinan kurang memberi penjelasan terkait tugas karyawan dan kurang mengkoordinasi dan mengarahkan karyawannya sehingga karyawan sering melakukan kesalahan pada saat bekerja. Selanjutnya pemimpin meminta bawahan untuk mematuhi peraturan kerja, misalnya piket kerja sesuai jadwalnya, hadir di tempat kerja sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan wajib mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di Apotek Benowo Farma Surabaya.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pola Komunikasi dan Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Pegawai ApotekBenowo Farma Surabaya”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1 Bagaimana deskripsi Pola Komunikasi, Kepemimpinan Situasional, dan Kinerja Pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya?

2 Apakah terdapat pengaruh parsial pola komunikasi terhadap Kinerja Pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya?

3 Apakah terdapat pengaruh parsial kepemimpinan situasional terhadap Kinerja Pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya?

4 Apakah terdapat pengaruh simultan pola komunikasi dan kepemimpinan situasional terhadap Kinerja Pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan Pola Komunikasi, Kepemimpinan Situasional, dan Kinerja Pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya.
2. Untuk menganalisis pengaruh parsial pola komunikasi terhadap Kinerja Pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya.
3. Untuk menganalisis pengaruh parsial kepemimpinan situasional terhadap Kinerja Pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya

4. Untuk menganalisis pengaruh simultan pola komunikasi dan kepemimpinan situasional terhadap Kinerja Pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya.
TELAAH PUSTAKA

Kinerja Pegawai
Istilah kinerja dimaksudkan sebagai terjemahan dari istilah "performance". Menurut Kane (dalam Sedarmayanti, 2016:135), kinerja bukan merupakan karakteristik seseorang, seperti bakat atau kemampuan, tetapi merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata. Kinerja dalam kaitannya dengan jabatan diartikan sebagai hasil yang dicapai yang berkaitan dengan fungsi jabatan dalam periode waktu tertentu. 

Komunikasi
Menurut Flippo (dalam Mangkunegara, 2016:136) komunikasi adalah aktivitas yang menyebabkan orang lain menginterpretasikan suatu ide, terutama yang dimaksudkan oleh pembicara atau penulis. Hovland, Janis dan Kelley (dalam Mangkunegara, 2016) mengatakan bahwa communication is the process by which an individual transmits stimuly (usually verbal) to modify the behaviour of otherindividuals, dengan kata lain komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain. 

Kepemimpinan Situasional
E. Mulyasa (2014) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah cara yang dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi anak buah, apa yang dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinan. Wahyudi (2014) mengemukakan bahwa perilaku kepemimpinan yang ditampilkan dalam proses manajerial secara konsisten disebut sebagai gaya (style) kepemimpinan. Gaya kepemimpinan dimaksudkan sebagai cara berperilaku yang khas dari seorang pemimpin terhadap para anggota kelompok. Dengan demikian, gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin berperilaku secara konsisten terhadap bawahan sebagai anggota kelompok.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini explanatory research, Menurut Silalahi, 
(2011:65) bahwa penelitian explanatory research merupakan penelitian yang menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Pendekatan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sependapat dengan Arikunto, (2010:28) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menguakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Apotek Benowo Farma Surabaya yang beralamatkan di JL Raya Kauman Benowo, 35-A RT 003/01, Surabaya, 60195, Benowo, Pakal, Surabaya, Jawa Timur 60195
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono (2014:80) populasi adalah wilayah generalisasi, obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2010:173) populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Apotek Benowo Farma Surabaya yang berjumlah 32 orang.
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Arikunto 2013:74). Sedangkan menurut sugiyono (2013:118) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah semua pegawai Apotek Benowo Farma Surabaya yang berjumlah 32 orang.
Teknik pengambilan data dari penelitian ini menggunakan teknik yang diambil secara total atau menggunakan metode sensus sampling sehingga keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian. Metode sensus adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012:96). Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari responden dimana data tersebut diperoleh melalui penyebaran daftar pertanyaan kepada pegawai Apotek Benowo Farma Surabayayang digunakan dalam penelitian ini ada 2 jenis yaitu :

a. Data primer, adalah data yang dikumpulkan atau didapat secara langsung ditempat penelitian atau diperoleh langsung dan responden melalui penyebaran daftar pertanyaan.

b. Data skunder, dimana data ini diperoleh secara tidak langsung yaitu melaui buku-buku atau literatur, dokumen dan laporan-laporan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Diskripsi Obyek Penelitian
Apotek Benowo Farma Surabaya merupakan Badan Usaha Swasta Milik Perorangan. Apotek Benowo Farma Surabayadi kelola oleh APA (Apoteker Pengelola Apotek) yang bernama Nurul Aini Armalifia,S.Farm.,Apt. Apotek Benowo Farma Surabaya berlokasi di JL Raya Benowo, 35 RT 003/01, Surabaya, 60195, Benowo, Pakal, Surabaya, Jawa Timur 60195. Apotek Benowo Farma Surabaya didirikan pada tanggal 18 november 2000. Tujuan awal didirikan Apotek Benowo Farma Surabaya yaitu untuk memenuhi pelayanan resep dari dokter-dokter umum di sekitar Apotek Benowo Farma Surabaya dan pada umumnya untuk melayani kebutuhan obat, bahan obat, alat kesehatan serta perbekalan Farmasi lainnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat di sekitar Apotek. 

Selain itu pendirian Apotek Benowo Farma Surabaya juga bertujuan untuk Memberikan konseling, informasi, dan edukasi kepada pasien guna meningkatkan pemahaman pasien terhadap obat, sehingga tercapainya pengobatan yang rasional. Melakukan evaluasi penggunaan obat, berupa monitoring terhadap obat yang digunakan oleh pasien sehingga tercapainya keamanan penggunaan obat serta pengobatan yang rasional. Konsumen yang dimiliki oleh Apotek Benowo Farma Surabaya meliputi konsumen dengan resep dari luar Klinik Benowo Farma Surabaya serta konsumen yang membeli OTC (Over The Counter) dan komoditi lainnya. 

Bentuk pelayanan yang di layanin oleh Apotek Benowo Farma Surabaya meliputi Pelayanan resep dari dokter umum. Apotek juga melakukan Pelayanan penjual obat bebas, obat bebas terbatas, dan obat wajib Apotek tanpa resep dokter.

Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson product moment. Hasil korelasi (r) pearson digunakan untuk mendeteksi validitas dari masing-masing item pernyataan. Item pernyataan valid jika nilai (r) Pearson lebih besar dari nilai krisis pada tabel (r) Product Moment korelasi Pearson Setuju dengan derajat kebebasan dan signifikansinya. Harga koefisien korelasi yang minimal sama dengan 0.3. Dengan demikian semua item yang memiliki korelasi kurang dari 0.3 dapat disisihkan dan item-item yang akan dimasukkan dalam alat test adalah item-item yang memiliki korelasi di atas 0.3 dengan pengertian semakin tinggi korelasi itu mendekati angka 1 maka semakin setuju pula konsistensinya (validitasnya). Hasil pengukuran uji validitas ditunjukkan pada tabel  berikut:
Tabel 1 : Hasil uji Validitas
	Variabel
	Nilai Koefisien Korelasi Product Moment
	Kesimpulan

	X1.1
	.451
	Valid

	X1.2
	.628
	Valid

	X1.3
	.427
	Valid

	X1.4
	.684
	Valid

	X1.5
	.496
	Valid

	X1.6
	.479
	Valid

	X2.1
	.660
	Valid

	X2.2
	.659
	Valid

	X2.3
	.658
	Valid

	Y1
	.678
	Valid

	Y2
	.633
	Valid

	Y3
	.591
	Valid

	Y4
	.467
	Valid

	Y5
	.710
	Valid

	Y6
	.710
	


Sumber : Hasil Analisis Data (2020) diolah

Tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam penilaian ini adalah valid, dimana nilai krisis (r) Product Moment dengan derajat keabsahan. Nilai korelasi dari seluruh pertanyaan lebih besar nilai kritisnya, yang berarti item-item pertanyaan dalam kuesioner telah memenuhi syarat validitas. 

Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas (keandalan) juga dilakukan pada ketiga variabel  bebas maupun variabel  terikat. Dari hasil uji validitas, item-item pertanyaan dan indikator yang dinyatakan valid diukur reliabilitasnya atau kendalanya dengan bantuan program SPSS. Suatu alat ukur dinyatakan memiliki reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya  jika alat ukur  tersebut mantab. Dapat diartikan bahwa alat tersebut stabil, dapat diandalkan (dependability) dan dapat juga diramalkan (predictability). Uji reliabilitas didasarkan pada nilai Alpha Cronbach (α) lebih besar dari 0.60, maka data penelitian dianggap cukup Setuju dan reliable untuk digunakan sebagai input dalam proses penganalisasian data guna menguji hipotesis penelitian. Hasil pengukuran reliabilitas ditunjukkan pada tabel  berikut.
Tabel 2 : Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Cronbach Alpha
	Standar Reliabilitas
	Keterangan

	Pola Komunikasi (X1)
	0.630
	0,60
	Reliabel

	Kepemimpinan Situasional (X2)
	0.669
	0,60
	Reliabel

	Kinerja pegawai (Y)
	0.783
	0,60
	Reliabel


Sumber : Hasil Analisis Data (2020) diolah
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach (α) > 0.6 (Sekaran, 2003). Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach (α) lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diandalkan untuk dilakukan analisis lebih lanjut
Hasil Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara statistik. Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai rata-rata (mean) dari seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu Kinerja pegawai (Y), Pola Komunikasi (X1), dan Kepemimpinan Situasional (X2) sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 3. Descriptive Statistics
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pola Komunikasi
	32
	3.33
	5.00
	3.9584
	4.2584

	Kepemimpinan Situasional 
	32
	3.00
	5.00
	3.7188
	.60024

	Kinerja pegawai
	32
	3.00
	5.00
	3.7925
	.57249


Sumber: Hasil Analisis Data (2020) diolah

Dari data tersebut dapat diketahui variabel Pola Komunikasi memiliki nilai mean sebesar 3.9584, variabel Keepemimpinan Situasionalmemiliki nilai mean sebesar 3.7188, variabel Kinerja pegawai memiliki nilai mean sebesar 3.7925.
Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). Data yang baik digunakan dalam penelitian adalah data yang berdistribusi normal. Apabila data yang dihasilkan tidak berdistribusi secara normal maka tes statistik yang digunakan tidak valid. 

Cara yang bisa ditempuh untuk menguji kenormalan adalah menggunakan Grafik Normal P-Plot dengan cara melihat penyebaran datanya. Jika pada grafik tersebut penyebaran datanya mengikuti pola garis lurus, maka datanya normal. Adapun uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
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Gambar 2. Grafik histogram Uji Normalitas
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Berdasarkan pada grafik histogram residual data telah menunjukkan kurva normal yang membentuk lonceng sempurna. Begitupula pada grafik normal P-Plot residual belum terlalu garis normal (garis lurus). Dengan demikian residual data berdistrubusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas
Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas salah satu asumsi model regresi linier adalah tidak hanya korelasi yang sempurna atau korelasi yang tidak sempurna tetapi relatif sangat tinggi antara variabel-variabel bebas (independen). Adanya multikolinieritas sempurna akan berakibat koefisien regresi tidak dapat ditentukan serta standart deviasi akan menjadi tidak terhingga. Jika multikolinieritas kurang sempurna, maka koefisien regresi meskipun berhingga akan mempunyai standart deviasi yang besar yang berarti pula koefisien- koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan mudah (CLICT, 2002).

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:

1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
Hasil pengujian model regresi yang diperoleh menunjukkan nilai-nilai dan VIF untuk masing-masing variabel sebagai berikut:
Tabel 4. Uji Multikolineritas

	Model
	Tolerance
	VIF

	
	
	

	1
	(Constant)
	
	

	
	Kepemimpinan Situasional
	.643
	1.505

	
	Pola Komunikasi
	.439
	2.276


Sumber : Hasil SPSS diolah (2020)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk semua variabel independen tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance semua variabel independen juga mendekati 1. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variabel independen yang terdiri dari kepemimpinan situasional dan pola komunikasi tidak terdapat gejala multikolinieritas.
Uji Autokorelasi

Uji autokerelasi asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin-Watson (DW test), ini mempunyai masalah mendasar yaitu tidak diketahuinya secara tepat mengenai distribusi dari statistik itu sendiri. Selanjutnya adalah membandingkan dengan tabel DW. Tabel DW terdiri atas dua nilai, yaitu batas bawah (dl) dan batas atas (du). Berikut beberapa keputusan setelah membandingkan DW:  

· Bila DW terletak antara batas atas (du) dan (4-du), maka koefisien Autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi. 

· Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah (dl), maka koefisienautokorelasi lebih besar dari pada nol, berarti ada autokorelasi positif.  

· Bila nilai DW lebih besar dari pada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebihkecil dari pada nol, berarti ada autokorelasi negatif.  

· Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl) ada DWterletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.  

· Bila nilai DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 

Hasil uji Durbin-Watson (DW test) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi – Durbin Watson
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin Watson

	1
	.776a
	.602
	.575
	.37331
	1.139


Sumber: Hasil Analisis Data (2020), diolah

Hasil perhitungan diatas bahwa nilai DW sebesar 1.139 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.
Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians. Adapun hasil uji statistic yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Gambar 3. Scatterplot
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Berdasarkan grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa terdapat pola yang jelas serta titik yang menyebar diatas dan dibawah sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah mengetahui hasil penelitian statistik diskriptif selanjutnya dilakukan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 6: Hasil Analisis Regresi dengan Menggunakan SPSS

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	.325
	.664
	

	
	Pola Komunikasi
	.572
	.167
	.426

	
	Kepemimpinan
	.498
	.118
	.522


Sumber : Hasil Penelitian (2020) diolah

Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana yang dirangkum dalam tabel tersebut diatas, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut :

Y =  0.325+0.572(X1)+ 0.498(X3) +e

Persamaan diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dari pola komunikasi dan kepemimpinan situasional terhadap peningkatan kinerja pegawai.Nilai konstanta sebesar 0.325 mengandung makna bahwa apabila tidak ada pola komunikasi dan kepemimpinan situasional serta variabel lain, maka tingkat kinerja pegawai sebesar 0.325 satuan. Nilai 0.572 menunjukkan bahwa apabila ada kenaikan pada pola komunikasisebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar Nilai 0.572 satuan. Nilai 0.498 menunjukkan bahwa apabila ada peningkatan dalam kepemimpinan situasional sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar Nilai 0.498 satuan.
Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi dan kepemimpinan situasional secara parsial terhadap kinerja pegawai. Hasl analisis uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Uji-t
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	.489
	.628

	
	Pola Komunikasi
	3.425
	.002

	
	Kepemimpinan
	4.206
	.000


Sumber : Hasil Penelitian (2020) diolah

Berdasarkan tabel diatas perhitungan analisis Uji-t dengan program SPSS dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai t hitung untuk pola komunikasi sebesar 3.425dengan tingkat signifikansi sebesar 0.002 karena nilai signifikansi 0.002 (lebih kecil dari 0,05), maka pola komunikasimempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan bahwa pola komunikasiberpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Apotek Benowo Farma Surabaya diterima.
2. Nilai t hitung untuk kepemimpinan situasional sebesar 4.206dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 karena nilai signifikansi 0.000 (lebih kecil dari 0,05) maka kepemimpinan situasional mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai.Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan bahwa kepemimpinan situasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Apotek Benowo Farma Surabaya diterima.
Uji F

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh Pola komunikasi dan kepemimpinan situasional secara simultan terhadap Kinerja pegawai. Hasil analisis uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel anova sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Analisis of Varians (ANOVA)

	Model 
	Sum of Square
	Df
	Mean Square
	F
	Sig

	1 Regression

      Residual

  Total
	6.119

4.042

10.160
	2

29

31
	3.059

.139
	21.952
	.000b


Sumber : Hasil penelitian (2020) diolah

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai uji F hitung sebesar 21.952 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 artinya bahwa pola komunikasi dan kepemimpinan situasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian hipotesisyang menyatakan bahwa Pola komunikasi dan kepemimpinan situasionalsecara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai diterima.
Kemudian unutuk mengukur besarnya konstribusi pengaruh pola komunikasi dan kepemimpinan situasionalterhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi pada tabel berikut:

Tabel  9. Model Summary
	Model 
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std Error of 

the estimate

	1
	.776
	.602
	.575
	.37331



Sumber : Hasil penelitian, (2020) diolah
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien determinasi adalah sebesar 0.602 atau sebesar 60.2% Artinya bahwa sebesar 60.2% kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh pola komunikasi dan kepemimpinan situasional sedangkan sisanya sebesar 39.8% dijelaskan oleh variabel lain diluar peneltian ini.

Pembahasan
Hasil pengujian deskriptif statistik bahwa Pola Komunikasi dalam kategori baik, variabel Kepemimpinan Situasional dalam kategori baik, dan variabel kinerja pegawai juga dalam kategori baik.
Berdasarkan hasil analis data yang dilakukan variabel Pola Komunikasi secara parsial mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu dari Ginting (2018) komunikasi yang secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan dan Wandi dkk (2019) yang menjelaskan bahwa komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPBD Provinsi Banten dengan nilai t hitung sebesar 8,721 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan apabila pola komunikasi mengalami peningkatan, maka kinerja pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya juga akan mengalami peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan hasil analisis data secara parsial variabel kepemimpinan situasional mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai.Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian terdahulu Kaunang, dkk (2018)gaya kepemimpinan dan semangat kerja memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan dan Dermawan, dkk (2018) bahwa Gaya Kepemimpinan Situasional memiliki pengaruh pada kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi gaya kepemimpinan situasional akan berdampak positif pada motivasi kerja dan peningkatan kinerja karyawan. Dengan demikian dapat dikatakan apabila kepemimpinan situasional mengalami peningkatan, maka kinerja pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya juga akan mengalami peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan analisi data dapat dijelaskan bahwa variabel pola komunikasi dan kepemimpinan situasional secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya. Dengan demikian apabila secara simultan maka akan berpengaruh pada perubahan kinerja pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya. Apalagi bila dilihat dari Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien determinasi adalah sebesar 0.602 atau sebesar 60.2% Artinya bahwa sebesar 60.2% kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh pola komunikasi dan kepemimpinan situasional, sedangkan sisanya sebesar 39.8% dijelaskan oleh variabel lain diluar peneltian ini. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang berkaitan dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola komunikasi, kepemimpinan situasional dan kinerja pegawai di Apotek Benowo Farma Surabaya semuanya dalam kondisi baik. 

2. Pola Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Apotek Benowo Farma Surabaya.

3. Kepemimpinan situasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Apotek Benowo Farma Surabaya.

4. Pola komunikasi dan kepemimpinan situasionalsecara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Apotek Benowo Farma Surabaya. 

Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya peningkatan kinerja pegawai Apotek Benowo Farma Surabaya yaitu sebagai berikut :

1. Perlu ada peningkatan pada kepemimpinan situasional, dikarenakan kepemimpinan situasional mempunyai pengaruh signifikan dan paling besar terhadap kinerja. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kepemimpinan situasional, yaitu dengan cara mengikutkan karyawan dalam posisi supervisor dan manager untuk mengikuti training – training kepemimpinan diluar kantor yang mungkin bisa di terapkan di lingkungan kerja Apotek Benowo Farma Surabaya.

2. Menciptakan pola komunikasi yang efektif dapat dilakukan dengan melakakukan meeting internal, dilakukan morning briefing, memahami aspek komunikasi antar personil dengan melakukan sharing terhadap masukan solusi yang dapat dilakukan sehari sebelumnya, untuk dijadikan pencegahan atas masalah yang sama dikemudian hari 
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